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ABSTRAK

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Pembelajaran Sejarah Di Sekolah Menengah Atas.
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan segala kemampuan potensi yang
dimiliki oleh seorang individu. Untuk tercapainya hasil belajar yang maksimal dapat dipengaruhi
oleh faktor ekstern dan intern, salah satu faktor intern yaitu kedisiplinan pada siswa. Dalam hal
ini, kedisiplinan memerankan peranan penting dalam proses belajar yang berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa, dalam pengamatan langsung di sekolah SMAN 1 melinting terdapat beberapa
siswa yang menunjukan sikap tidak disiplin terhadap aturan-aturan yang telah di tetapkan oleh
sekolah dengan ini peneliti tertarik melakukan penelitian dengan rumusan masalah” Apakah ada
pengaruh Kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran sejarah di sekolah menengah
atas?”. Penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah kedisiplinan siswa berpengaruh terhadap
hasil belajar mata pelajaran sejarah di sekolah menengah atas. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan menggunakan teknik kepustakaan dan dokumentasi dengan
menggunakan analisis data kualitatif ang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan verifikasi
data. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa kedisiplinan sangat
berpengaruh terhadap ketaatan siswa dalam menyelesaikan tugas yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Pengaruh, kedisiplinan siswa, hasil belajar

ABSTRACT

The influence of discipline on high school history learning. Education is a conscious effort
to develop all the potential abilities possessed by the individual. To achieve maximum learning
outcomes, it can be affected by external and internal factors, one of which is student discipline.
In this case, discipline plays an important role in the learning process that affects students'
learning outcomes. In the direct observation of SMAN 1 melinting school, several students
showed an undisciplined attitude towards the rules set by the school. As the question was raised,
"What impact does student discipline have on the learning outcomes of high school history
subjects?". This research aims to determine whether student discipline affects the learning
outcomes of high school history subjects. The method used is a qualitative method using library
and document technology, using qualitative data analysis, including data reduction, data
presentation and data verification. According to the research that has been completed, it can be
seen that discipline has a great influence on the compliance of students in completing homework,
which in turn affects the increase in students’ learning outcomes.
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|. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan, karena pendidikan dapat
mengubah individu dari belum tahu menjadi tahu. Melalui pendidikan diharapkan individu
dapat berubah perilakunya dari yang kurang baik menjadi baik sehingga dapat
memajukan kehidupan bangsa, negara, serta agama. Melalui pendidikan pula individu
dapat mengembangkan semua potensi yang ada dalam dirinya yang dapat berguna
untuk individu tersebut maupun untuk masyarakat luas.

Undang- Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sanjaya, 2006:2).

Peningkatan mutu pendidikan di sekolah salah satunya melalui pencapaian hasil
belajar siswa dalam pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh dua
komponen yang penting yaitu guru dan siswa. Slameto (2013: 54-72) menyatakan hasil
belajar dipengaruhi oleh faktor intern (faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan) dan
faktor ekstern (faktor keluarga, sekolah dan masyarakat).

Disiplin perlu disadarkan kepada setiap siswa, telah dijelaskan oleh Tu'u (2004:
37) bahwa dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam
belajarnya, tanpa disiplin yang baik suasana sekolah dan kelas menjadi kurang kondusif
bagi kegiatan pembelajaran. Tu’'u (2004:91) dalam penelitian mengenai disiplin sekolah
mengemukakan bahwa indikator yang menunjukan pergeseran/perubahan hasil belajar
siswa sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah adalah meliputi:
dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur belajar, perhatian yang baik
saat belajar di kelas, dan ketertiban diri saat belajar di kelas.

Disiplin itu merupakan sesuatu yang penting, disiplin juga memiliki berbagai fungsi
bagi setiap individu. Fungsi disiplin menurut Tu’u (2004: 38- 44) ada enam, yaitu menata
kehidupan bersama, membangun kepribadian, melatih kepribadian, pemaksaan,
hukuman, dan menciptakan lingkungan yang kondusif. Disiplin memiliki fungsi yang
beragam dan disiplin yang utama adalah melatih dan membentuk kepribadian.

Menciptakan lingkungan kondusif adalah salah satu fungsi disiplin yang lain.
Sekolah adalah lingkungan pendidikan dimana dilaksanakannnya proses belajar
mengajar. Sekolah sebagai lingkungan pendidikan harus menjamin terselenggaranya
proses belajar yang baik dengan kondisi yang baik pula. Kondisiyang baik meliputi
kondisi aman, tentram, tenang, tertib dan teratur, saling menghargai dan hubungan
pergaulan yang baik. Belajar dengan lingkungan yang kondusif akan memberikan
kenyamanan dan belajar akan lebih berhasil dan optimal.

Kedisiplinan siswa dapat terbentuk dan dan dibina dalam lingkungan sekolah,
kedisiplinan juga dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor Berdasarkan penuturan Tu’'u
(2004: 48-50) disiplin dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu kesadaran diri, pengikutan
dan ketaatan, alat pendidikan, hukuman, teladan, lingkungan yang berdisiplin, dan
latihan berdisiplin. Ketujuh faktor tersebut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
seseorang berdisiplin baik dilingkungan sekolah atau lingkungan keluarga. Kedisiplinan
siswa memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa karena dengan adanya
disiplin, siswa teratur dan tertib saat di sekolah dan saat belajar. Bagi siswa yang sudah
menerapkan disiplin, mereka akan selalu ingat dengan kewajibannya dan tanggung
jawabnya untuk belajar yang rajin setiap harinya.
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Faktor kesadaran diri adalah faktor dimana seseorang memahami dan mengerti
bahwa disiplin penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Ketika seseorang atau
siswa menyadari bahwa disiplin penting maka siswa akan selalu senantiasa berdisiplin
yang nantinya hasil belajar siswa di rumah atau di sekolah menjadi lebih baik. Faktor
kedua, pengikutan dan ketaatan dimana faktor ini kelanjutan dari kesadaran diri. Setelah
siswa telah memiliki kesadaran diri bahwa disiplin penting maka siswa akan melakukan
sikap atau perilaku yang taat akan aturan. Hal ini merupakan pengikutan atau ketaatan,
artinya siswa mengikuti atau menaati peraturan-peraturan yang berlaku.

Alat pendidikan merupakan faktor selanjutnya yang mempengaruhi disiplin. Alat
pendidikan dimaksudkan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan membentuk
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan. Dengan alat
pendidikan, disiplin siswa dapat dibentuk dan dilatih sehingga siswa mempunyai
kedisiplinan yang baik.

Syafrudin dalam jurnal Edukasi (2005:80) membagi indikator disiplin belajar
menjadi 5 macam, yaitu: ketaatan terhadap waktu belajar, ketaatan terhadap tugas-
tugas pelajaran, ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, ketaatan menggunakan
waktu datang dan pulangdan ketaatan terhadap tata tertib. Secara positif disiplin
memberi dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran,
Kedisiplinan yang diterapkan disekolah menjadi sangat penting untuk membatasi
perilaku siswa disekolah agar fokus terhadap kegiatan belajar di sekolah Secara positif
disiplin memberi dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran,
Kedisiplinan yang diterapkan disekolah menjadi sangat penting untuk membatasi
perilaku siswa disekolah agar fokus terhadap kegiatan belajar di sekolah.

Dari observasi yang dilakukan peneliti ke SMAN 1 Melinting peneliti menemukan
beberapa siswa didapati melangar peraturan yang telah dibuat oleh sekolah, seperti
terlambat datang kesekolah, bolos ketika jam pelajaran, dan beberapa siswa orang
tuanya dipanggil karena anak nya sering tidak masuk sekolah, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul pengaruh kedisiplinan terhadap pembelajaran
sejarah di sekolah menengah atas.

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun
benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh
terhadap orang lain (Poerwardarminta, 1987:731). Pendapat lain menyatakan bahwa
pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari benda atau orang dan juga gejala yang
dapat memberikan perubahan terhadap apa yang ada di sekeliling (Surakhmad, 1989:
7).

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka, pengaruh adalah suatu daya yang
muncul dari benda atau orang lain yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu
sehingga terjadi suatu perubahan. Pengaruh yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajarnya

[I. METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan suatu strategi inquiri yang menekankan pencarian makna, pengertian,
konsep karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena fokus
dan multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan
beberapa cara serta disajikan secara naratif (Umar Sidiq dan Moh. Miftachul C, 2019:4).
Adapun langah-langkah penelitian kualitatif sebagai berikut (Cholid Narbuko, 2016: 57):

a. Menemukan, memilih dan merumuskan masalah.
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Menyusun latar belakang teoritis.
Menetapkan hipotesis (jika diperlukan).
Menetapkan variabel.

Memilih alat pengumpulan data.
Menyusun rancangan penelitian.
Menetapkan sampel.

Menyimpulkan dan menyajikan data.
Mengolah dan menganalisis data.
Menginterpretasi hasil analisis dan mengambil kesimpulan.
Menyusun laporan.

Mengemukakan implikasi.

—FAT T S@meoo0oT

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan yang penulis teliti

maka, peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik
kepustakaan dan dokumentasi.

a.

Teknik Kepustakaan

Teknik kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan-bahan atau
sumber-sumber data yang diperlukan dari perpustakaan, yaitu dengan cara
mempelajari literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan penulis
teliti. Menurut Joko Subagyo (2006 : 109) teknik kepustakaan adalah suatu cara
untuk mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk menentukan tindakan
yang akan diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah.
Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu metode atau cara
mengumpulkan data yang menghasilkan catatan-catatan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, bukan
berdasarkan perkiraan (Basrowi dan Suwardi, 2008: 158). Mengingat pentingnya
teknik dokumentasi dalam sebuah penelitian kualitatif, maka melalui teknik ini peneliti
berusaha untuk mengunpulkan data berupa catatan-catatan (dokumen) yang relevan
dengan masalah yang diteliti.

Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif. Pada

prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan
data. Menurut tulisan dari Miles dan Huberman yang dikutip H.B. Sutopo (2006), analisis
data dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi:

1.

Reduksi data yaitu sebuah proses pemulihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabsrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan
dilapangan. Reduksi data juga merupakan bentuk analisis yang tajam,
menggolongkan, mengarahkan, serta membuang yang tidak perlu serta
mengorganisir data sampai akhirnya bisa menarik kesimpulan.

Penyajian data yaitu data yang dibatasi sebagai kumpulan informasi tersusun,
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan dengan penyajian data tersebut akan dapat dipahami apa yang terjadi dan
apa yang harus dilakukan, sehingga dalam penganalisis atau mengambil tindakan
nantinya akan berdasarkan pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut.
Verifikasi data yaitu menarik sebuah kesimpulan secara utuh setelah semua makna-
makna yang muncul dari data sudah diuji kebenarannya, kekokohannya,
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kecocokannya sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan yang jelas kegunaannya
dan kebenarannya.

[ll. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Pembelajaran Sejarah Di Sekolah Menengah
Atas

Kegiatan pembelajaran di sekolah akan berjalan dengan baik jika didikuitu dengan
kepatuhan dan kedisiplinan siswa disekolah. Ekosiswoyo dan Rachman (2002: 97)
mengatakan bahwa “Disiplin hakikatnya adalah pernyataan sikap mental individu
maupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukung oleh
kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan.”
Selaras dengan pendapat tersebut, menurut Prijodarminto dalam Tu’u (2004: 31) disiplin
yaitu “sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban”.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas kedisiplinan adalah keadaan yang menunjukkan
nilai ketaatan, kepatuhan, dan ketertiban.

Berdasarkan realitas penelitian yang telah dilakukan, perbandingan antara
kedisiplinan dan hasil belajar menunjukan bahwa siswa dengan tingkat kedisiplinan nya
tinggi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tersebut tinggi dan untuk siswa yang
kedisiplinan nya sedang maka nilai hasil belajar siswa berada di kategori sedang, untuk
siswa dengan kedisiplinan rendah maka nilai hasil belajar siswa tersebut berada pada
kategori rendah, walaupun tidak semua siswa. Hal tersebut juga merupakan sebuah
perubahan dari kontribusi siswa mentaati peraturan di sekolah ,selaras dengan itu Tulus
Tu'u dalam penelitiannya mengenai disiplin sekolah mengemukakan bahwa indikator
yang menunjukkan pergeseran atau perubahan hasil belajar siswa sebagai kontribusi
mengikuti dan menaati peraturan sekolah meliputi: dapat mengatur belajar dirumah, rajin
dan teratur belajar, perhatian yang baik saat belajar di kelas dan ketertiban diri saat
berada dikelas, dengan demikian Kkedisiplinan mampu mempengaruhi hasil belajar,
terutama siswa yang berkontribusi mengikuti peraturan peraturan didalam sekolah
artinya siswa yang disiplin.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat diketahui besar pengaruh dari
masing-masing indikator Indikator kedisiplinan terhadap hasil belajar. Ketaatan terhadap
waktu belajar dinyatakan berpengaruh terhadap hasil belajar, ketaatan terhadap tugas
tugas pelajaran dinyatakan berpengaruh terhadap hasil belajar, ketaatan terhadap
fasilitas belajar dinyatakan berpengaruh terhadap hasil belajar, ketaatan terhadap waktu
datang dan pulang berpengaruh terhadap hasil belajar, ketaatan terhadap tata tertib
sekolah dinyatakan berpengaruh terhadap hasil belajar dengan demikiandari 5 indikator
kedisiplinan semuanya berpengaruh terhadap hasil belajar dan indikator yang paling
tinggi pengaruh nya adalah indikator ketataan terhadap tugas tugas pelajaran.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa kedisiplinan berpengaruh ketaatan para siswa dalam menyelesaian
tugas-tugas mata pelajaran sejarah yang diberikan oleh guru di kelas sehingga
memberikan pengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar sejarah siswa.
Dengan demikian kedisiplinan merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dan berpengaruh dalam menentukan hasil belajar siswa dan dengan siswa yang
disiplin diharapkan siswa mampu mencapai hasil belajar yang maksimal.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, adapun saran-saran yang bisa
diberikan sebagai berikut:

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan
bagi guru dalam meningkatkan keberhasilan belajar sejarah siswa di sekolah
yaitu dengan cara meningkatkan Kedisiplinan siswa siswa. Bagi peneliti lain
diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk saya peribadi selaku peneliti
dan untuk peneliti lain nya semoga penelitian ini bisa menjadi salah satu
referensi.
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